BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan Penelitian
Berdasakan tujuan penelitian, terdapat sampel sebanyak 170 data
dengan 34 perusahaan. Sehingga terdapat beberapa kesimpulan dari
penelitian ini, antara lain :
1. Perencanaan pajak berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.
2. Corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan
3. Keputusan Investasi berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
4. Perencanaan pajak dengan moderasi corporate governance
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
5. Corporate Social Responsibility dengan moderasi corporate
governance tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
6. Keputusan Investasi dengan moderasi Corporate Governance tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

5.2 Implikasi Penelitian

a. Teori

Penelitian ini menggunakan variabel dependen vyaitu nilai
perusahaan dan variabel independen perencanaan pajak, corporate
social responsibility, keputusan investasi. Dalam penelitian ini juga

terdapat variabel moderasi yaitu corporate governance dengan
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variabel kontrol yaitu umur perusahaan, ukuran perusahaan dan
Leverage. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi berupa informasi bagi meningkatkan ilmu pengetahuan
tentang nilai perusahaan serta memberikan kontribusi literatur bagi
penelitian sebelumnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan pajak,
keputusan investasi, corporate governance mempengaruhi nilai
perusahaan. Hal ini sesuai dengan prinsip teori sinyal yang
menjelaskan bagaimana perusahaan memberikan informasi laporan
keuangan pada pihak eksternal. Teori sinyal berasumsi bahwa
informasi asimetri yang terjadi dipasar menyebabkan manajer harus
melakukan koreksi informasi dengan cara memberikan tindakan
yang nyata dan secara jelas akan ditangkap sebagai sinyal yang
membedakannya dari perusahaan lainnya. Suatu informasi yang
disajikan dengan nyata akan mengurangi asimetri informasi dan
penyampaian informasi perusahaan kepada pihak eksternal akan

terjamin kerelevanannya.

b. Praktik

a. Implikasi praktik diharapkan agar pengelola perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terutama pada
perusahaan manufaktur pada sub sektor industri dan kimia agar

terus menerus meningkatkan Kinerjanya agar laba yang dihasilkan

74

UNI VERSI TAS BUNG HATTA



berkualitas. Karena laba yang berkualitas mencerminkan bahwa
perusahaan tersebut mempunyai kinerja yang baik.

b. Disisi investor sendiri berguna sebagai pedoman dalam
pengambilan keputusan dan sebagai bahan pertimbangan. Bagi
investor sendiri tingkat nilai perusahaanyang tinggi adalah
tujuanny. Dengan adanya hal yang demikian, ketika investor
ingin melakukan investasi pada saat perusahaan melakukan IPO,
investor sangat memperhatikan nilai perusahaan dan tata kelola
yang baik agar investor tidak salah lagi dalam mengambil suatu
kebijakan dalam hal berinvestasi, sehingga keuntungan (return)
yang diperoleh sesuai dengan apa yang diharapkan guna
meminimalkan resiko saat berinvestasi.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki sejumlah
kekurangan atau kelemahan, kondisi tersebut karena dengan adanya
sejumlah keterbatasan yang peneliti miliki. Secara umum keterbatasan
tersebut adalah :

1. Penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan manufaktur sub sektor
kimia dan industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2014-2018.

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya 3 variabel
independen dan 1 variabel moderasi: Dimana variabel independen yaitu

perencanaan pajak, corporate social responsibility dan keputusan
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investasi dan variabel moderasi yaitu corporate governance sedangkan

variabel kontrol hanya 3 yaitu : umur perusahaan, ukuran perusahaan

dan Leverage.
5.4 Saran untuk peneliti selanjutnya

Sesuai dengan keterbatasan penelitian, peneliti mengajukan beberapa

saran yang dapat memberikan manfaat bagi peneliti selanjutnya :

1. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah indikator atau
variabel-variabel lain kedalam penelitian.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan variabel moderasi
selain corporate governance.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan perusahaan selain
perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian seperti perusahaan
non-manufaktur, pertambangan, perusahaan jasa keuangan maupun
non-keuangan, dan perusahaan yang tergolong LQ45.

4. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah periode
penelitian agar dapat terlihat jelas perilaku perusahaan terkait

dengan nilai perusahaan.
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